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 Saat ini, jasa perasuransian semakin diperlukan baik oleh perorangan maupun oleh dunia 
usaha di Indonesia. Hal ini disebabkan adanya berbagai risiko yang selalu menyertai dalam setiap 
aspek kehidupan. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihilangkan ataupun dihindari, namun risiko 
dapat diminimalkan. Dari berbagai metode yang dapat digunakan, menggunakan jasa asuransi 
merupakan metode yang populer digunakan untuk meminimalkan risiko. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan dengan melakukan pendekatan 
premi melalui pendekatan fuzzy logic metode mamdani dan sugeno pada perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI tahun 2008-2010 sampel yang diambil 5 perusahaan asuransi, alat analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu tingkat profitabilitas, RBC, aktiva tetap terhadap modal 
sendiri, beban, investasi dalam bentuk deposito.Metedologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengumpulan data melalui web yang kemudian diolah dan dianalisis dengan memakai 
microsoft exel  Selanjutnya dianalisa dengan menggunakan Fuzzy Logic Toolbox untuk 
pengambilan keputusan. 
   Hasil pengujian Fuzzy Logic Toolbox dengan metode mamdani dan sugeno sebagian besar 
perusahaan asuransi sudah tepat dalam pengambilan keputusan dalam  penetapan premi. Yang 
mengacu pada standar tingkat kesehatan KMK nomor: 424/KMK.06/2003 peraturan Pemerintah 
republik Indonesia nomor 73 tahun 1992 tentang penyelenggaraan usaha perasuransian , majalah 
info bank no.340/juli 2007/vol XXIX, undang-undang nomor 2 tahun 1992 tentang peraturan 
usaha perasuransian bahwa pemeringkatan Perusahaan asuransi peringkat pertama yang paling 
dominan dan paling tepat dalam pengambilan keputusan adalah perusahaan asuransi 
Ramayana,kedua Asuransi bina dana arta, ketiga asuransi harta aman pratama,keempat asuransi 
bintang,kelima asuransi lippo general insurance. Namun di dalam variable mamdani dan sugeno 
terdapat nilai GAP antara persepsi metode yang digunakan berdasarkan metode mamdani dan 
sugeno. 
 




Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana seorang penanggung 
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberi suatu 
pergantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan suatu peruntungan yang 
diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu 
Saat ini, jasa perasuransian semakin diperlukan baik oleh perorangan maupun oleh dunia 
usaha di Indonesia. Hal ini disebabkan adanya berbagai risiko yang selalu menyertai dalam setiap 
aspek kehidupan. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihilangkan ataupun dihindari, namun risiko 
dapat diminimalkan. Dari berbagai metode yang dapat digunakan, menggunakan jasa asuransi 
merupakan metode yang populer digunakan untuk meminimalkan risiko. Asuransi merupakan 
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak 
tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan perlindungan kepada pihak 
tertanggung terhadap kemungkinan timbulnya kerugian.  
manfaat asuransi belum dirasakan oleh masyarakat secara umum, karena kesadaran 
berasuransi masyarakat Indonesia masih rendah.  Hal ini didasarkan adanya berbagai 
  
 
tantangan yang dihadapi seperti perekonomian yang belum memadai, serta perang tarif premi, 
pertumbuhan industri asuransi terutama asuransi kerugian dapat dikatakan sangat lambat. Oleh 
karena itu, Penilaian atas kesehatan keuangan sangat diperlukan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan asuransi, baik bagi kepentingan manajemen, pemegang polis sebagai pihak 
tertanggung, investor, serta bagi pemerintah. 
 Berbicara mengenai Premi didalam perusahan asuransi, premi yang di peroleh 
sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode 
polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan. Premi merupakan pendapatan 
perusahaan asuransi, disamping hasil investasi yang menjadi kegiatan yang tak terpisahkan dari 
usaha asuransi. 
 Untuk mendapatkan keputusan yang efektif dan efisien dalam proses pendapatan premi 
perusahaan maka diperlukan mekanisme untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan 
bersama tersebut. Dalam membuat keputusan pilihan mana yang terbaik diperlukan suatu data dan 
informasi. Namun terkadang data dan informasi sulit untuk diukur nilai kepastiannya. Dalam 
membahas pendapatan premi  yang berkaitan dengan tarif premi diperlukan suatu analisis data 
yang baik dan didukung oleh teori pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Logika Fuzzy  
adalah komponen utama dalam pembentuk soft computing dimana suatu model yang 
menggunakan pendekatan dalam melakukan penalaran untuk memecahkan masalah yang 
mengandung unsur ketidakpastian. 
Penelitian ini untuk mengetahui pendapatan premi yang didapat oleh perusahaan sudah 
tepat atau tidak. Dengan melakukan pendekatan melalui Fuzzy logic sebagai alat pengambil 
keputusan dan apakah profitabilitas, risk based capital (RBC), rasio aktiva tetap terhadap modal 
sendiri, beban, dan investasi deposito mempengaruhi pendapatan premi. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
  Premi didalam perusahaan asuransi merupakan suatu kesatuan yang tidak lepas dari 
perusahaan asuransi. Didalam perusahan asuransi, premi yang di peroleh sehubungan dengan 
kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode polis (kontrak) 
berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan. Premi yang dibayarkan kepada pihak 
penanggung dari pihak tetanggung nantinya akan diakumulasikan sesuai kepada pihak 
tertanggung. 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan jumlah premi: 
• Kemungkinan kerugian 
• Nilai dari setiap kerugian; 
• Biaya administrasi yang diperlukan untuk menjalankan usaha, seperti mengumpulkan 
premi dari setiap anggota, mengukur kerugian, membayar klaim, dan lain-lain; 
• Ambang kesalahan yang mungkin timbul saat memprediksi kerugian; 
• Faktor lainnya seperti finansial, kesehatan, dan faktor-faktor sosial. 
 Adapun beberapa faktor yang dijadikan indikasi adalah yang sesuai dengan 
keputusan mentri keuangan mengenai tingkat kesehatan perusahaan asuransi dan 
perusahaan reasuransi dalam KMK nomor 424/KMK.06/2003, peraturan Pemerintah 
republik Indonesia nomor 73 tahun 1992, majalah info bank no.340/juli 2007/vol 
XXIX, undang-undang nomor 2 tahun 1992 tentang peraturan usaha perasuransian : 
  a. Profitabilitas 
Rasio Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarakan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 
b.  Risk Based Capital 
Adalah suatu ukuran  yang menginformasikan tingkat keamanan financial atau kesehatan 
suatu perusahaan asuransi. 
  c.  Rasio Aktiva terhadap modal sendiri 




 d.   Beban (klaim,usaha,komisi) 
  Rasio ini merupakan perbandingan penjumlahan beban netto beban usaha dan komisi 
netto dengan pendapatan premi netto 
e.  Investasi dalam bentuk deposito 
Suatu bentuk investasi jangka panjang yang telah disimpan hanya boleh ditarik nasabah 
setelah jangka waktu tertentu 
 
LOGIKA FUZZY  
  Logika fuzzy merupakan sebuah logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran 
antara benar dan salah. Dalam suatu logika fuzzy suatu nilai dapat bernilai benar atau salah secara 
bersamaan tetapi berapa besar kebenaran dan kesalahan suatu nilai bergantung pada bobot 
keanggotaan yang dimilikinya. Dalam fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang memiliki rentang 
nilai 0 hingga 1. Berbeda dengan himpunan tegas yang memiliki nilai 1 atau 0 (ya atau tidak). 
  Lotfi A. Zadeh dari Universitas California pada tahun 1965. Penggunaan istilah “sistem 
fuzzy” dimaksudkan untuk mengacu pada sebuah sistem yang dibangun dengan defnisi cara kerja, 
dan deskripsi yang jelas berdasar pada teori fuzzy logic. Kelebihan fuzzy logic telah menjadi area 
riset yang mengagumkan karena kemampuannya dalam menjembatani bahasa mesin dengan 




Objek penelitian dan sumber data  
  Objek yang diteliti adalah perusahaan Asuransi yang telah Go Public dan terdaftar di BEI . 
dari 11 perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2008-2010 , hanya 5 bank yang diambil 
sampel yang sesuai dan memiliki criteria kelengkapan data yang memenuhi penelitian yaitu, 
perusahaan asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP), perusahaan asuransi Bintang Tbk (ASBI), 
perusahaan asuransi Lippo General Insurance Tbk (LPGI), perusahaan Asuransi Arta bina dana 
arta Tbk (ABDA), perusahaan asuransi Ramayana (ASRM). Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data sekunder  berupa pooled data untuk semua variable profitabilitas, RBC, 
rasio aktiva tetap terhadap modal sendiri, beban, dan investasi dalam bentuk deposito. Data 
sekunder ini diperoleh dengan metode pengamatan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
BEI periode tahun 2008-2010. 
 
ALAT ANALISIS 
   Variabel yang digunakan yaitu variable dependen pendapatan premi dan variable 
independen yaitu profitabilitas, RBC, rasio aktiva tetap terhadap modal sendiri, beban, investasi 
dalam bentuk deposito. Alat analisis yang digunakan yaitu menggunakan fuzzy logic (metode 
mamdani dan sugeno). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini adalah data kinerja perusahan tahun 2008-2010 yang akan dijadikan variabel-variabel 
dalam penelitian : 
Tabel 1. Data Kinerja perusahaan asuransi Tahun 2008-2010 
ASURANSI TAHUN 
PROFIT 















  X1 X2 X3 X4 X5 Y 
HARTA AMAN 
PRATAMA 
2010 16,48 176 9,7 155 76,33 150.027.950.725. 
2009 13,86 211 10,07 173 78,13 107.783.555.725 
2008 5,60 207 11,94 154 91,58 70.815.963.990 
BINTANG 
2010 6,24 192,75 30,66 46,92 33,89 168.247.460.000 
2009 2,90 240,08 31,71 68,87 35,01 
145.090.967.000 




Sumber : BEI (www.idx.go.id) (2011) 
 
Analisis dengan menggunakan fuzzy logic 
a. Metode mamdani  
Dari data 1 data kinerja perusahaan asuransi  diatas maka ditentukan himpunan fuzzy yang 
terdiri dari semesta (range) dan domain fuzzy, dimana dikelompokkan didalam tabel 2.  
Tabel 2.  
     Himpunan Fuzzy Metode Mamdani 
Fungsi  Variabel Nama Semesta   Domain 
Himpunan Fuzzy Pembicaraan 
INPUT 
PROFITABLTAS Kecil [ -5 - 28 ] [0 – 7] 
Sedang [7 - 20] 
 Besar  [20 - 28] 
RBC 
Tidak solven 
[ 0  – 380] 
[0-90] 
Cukup solven [90-100] 







[ -5 37 ] 
[0 – 25 ] 
Tidak memenuhi [25 – 37 ] 
BEBAN Tidak melebihi [50 – 185]  [50- 100 ] 






[-5 – 92 ] 
[0 – 20 ] 
Melebihi  [20 – 92 ] 
















2010 9,9 339 1,83 182 13,21 
319.180.000.000 
2009 5,08 369,5 1,90 158,9 5,27 
250.146.168.429 




2010 26,22 149,57 16,26 71,34 53,80 
640.876.574.000 
2009 25,04 125,93 26,97 63,78 44,78 
438.182.286.000 
2008 16,83 149,36 30,11 58,10 42,17 
334.198.048.000 
RAMAYANA 
2010 23,66 174,05 20,35 95,46 54,14 
480.224.363.973 
2009 25,47 157,70 19,58 92,80 33,90 
455.219.368.845 




 Dengan ketentuan himpunan fuzzy tersebut maka terbentuk FIS editor  dan membership 












Gambar 1. FIS Editor keseluruhan Input dan Output dengan metode Mamdani  



















Gambar 2. Membership Function Editor keseluruhan Input dan Output dengan 
metode Mamdani  
                                  Sumber : Data Olahan Penulis (2011) 
 




pembentukan aturan fuzzy, maka dapat ditentukan 15 aturan Logika Fuzzy adalah sebagai berikut : 
1. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi ) and (BEBAN is tidak memenuhi) and ( 
INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is sedang). 
2. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and  ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi )  and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is kecil)  
3.  If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is kecil)  
4.  If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is tidak Memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is sedang) 
  
 
5..  If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is tidak Memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and ( 
INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is sedang) 
6..  If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is tidak Memenuhi) and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is sedang) 
7 If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is besar)  
8.  If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is sedang)  
9. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is tidak memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is sedang)   
10.  If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is besar)  
11.  If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is tidak Memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is besar)  
12..  If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is tidak Memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and ( 
INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATAN PREMI is besar)   
13.   If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is besar)   
14. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 
(INVESTASI_DEPOSITO is tidak memenuhi) then (PENDAPATANPREMI is besar)   
15.  If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and ( RASIO AKTIVA TETAP / 
MODAL SENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) and 











Gambar 3. Rule Editor Input (profitabilitas, risk based capital, rasio aktiva terhadap modal 
sendiri beban, investasi dalam bentuk deposito) terhadap pendapatan premi  
Metode mamdani  
Sumber : data olahan penulis (2011) 
 Untuk mengetahui keterkaitan antara variabel-variabel input dengan variabel-variabel 




Gambar 4. Rule Viewer Input (profitabilitas, risk based capital, rasio aktiva terhadap modal 
sendiri beban, investasi dalam bentuk deposito) terhadap pendapatan premi  
Metode mamdani  
Sumber : data olaham penulis (2011) 
 
Dengan rule viewer di atas maka dapat dihasilkan keputusan sebagai berikut: 
• profitabilitas, didapat bilangan real profitabiltas suatu perusahaan asuransi sebesar 11,5 
berada pada kategori “besar” (perolehan laba cukup tinggi) dengan rata-rata  
pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 104.000.000.000 sehingga 
profitabilitas yang dihaslkan adalah besar “artinya profitabilitas dan pendapatan premi 
berbanding positif.  
Apabila profitabilitas  berada di kategori “besar” maka pendapatan premi yang 
dihasilkan juga akan “besar”. Apabila proftabilitas lebih besar dari 11,5 maka tingkat 
pengembalian yang didapat perusahaan akan besar pula dan kemungkinan pendapatan 
premi besar. Sebaliknya apabila profitabilitas berada pada kategori “sedang ” (7 sampai 
20 ) atau “rendah” < 7) maka profitabilitas yang dihasilkan juga “sedang” atau “kecil”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitablitas dapat mempengaruhi 
pendapatan premi perusahaan  yang ditunjukan dari hasil tersebut ada 8 sampel dari 15 
sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy 
logic. 
• Risk based capital (RBC) , didapat bilangan real RBC suatu perusahaan asuransi 
sebesar 190 berada pada kategori “solven dengan rata-rata pengaruhnya terhadap 
pendapatan premi sebesar 104.000.000.000 sehingga RBC yang dihaslkan adalah 
solven “artinya profitabilitas dan pendapatan premi berbanding positif. Apabila RBC 
berada di kategori “solven ” maka pendapatan premi yang didapat perusahaan yang 
dihasilkan juga akan “besar”. Sebaliknya apabila RBC berada pada kategori 0-99 maka 
dinyatakan tidak solven dan jika dinyatakan 100-120 dikatakan cukup solven maka 
profitabilitas yang dihasilkan akan kecil.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa risk based capital (RBC) dapat 
mempengaruhi sebagian besar pendapatan premi perusahaan  yang ditunjukan dari hasil 
tersebut ada 13 sampel dari 15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil 
keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
  
 
• Aktiva tetap terhadap modal sendiri , didapat bilangan real aktiva tetap pada modal 
sendiri suatu perusahaan asuransi sebesar 16 berada pada kategori memenuhi dengan 
rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 104.000.000.000 sehingga 
aktiva tetap terhadap modal sendiri yang dihasilkan adalah memenuhi “artinya aktiva 
tetap terhadap modal sendiri dan pendapatan premi berbanding negatif. Apabila =25 
atau tidak lebih dari 25 masih dikategorikan memenuhi sedangkan > 25 dikatakan tidak 
memenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap terhadap modal 
sendiri dapat mempengaruhi pendapatan premi perusahaan  yang ditunjukan dari hasil 
tersebut ada 8 sampel dari 15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil 
keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
• beban , didapat bilangan real beban suatu perusahaan asuransi sebesar 118 berada pada 
kategori memenuhi dengan rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 
104.000.000.000 sehingga beban yang dihasilkan adalah tidak memenuhi “artinya dan 
pendapatan premi berbanding negatif. Apabila =100 atau kurang dari 100  masih 
dikategorikan memenuhi sedangkan > 100 dikatakan tidak memenuhi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa  beban yang terdiri dari beban neto ditambah 
dengan komisi neto dan beban usaha dibandingkan dengan pendapatan premi dapat 
mempengaruhi sebagian besar pendapatan premi perusahaan  yang ditunjukan dari hasil 
tersebut ada 10 sampel dari 15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil 
keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
• investasi dalam bentuk deposito , didapat bilangan real investasi dalam bentuk deposito 
suatu perusahaan asuransi sebesar 43,5 berada pada kategori tidak memenuhi dengan 
rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 104.000.000.000 sehingga 
beban yang dihasilkan adalah tidak memenuhi “artinya dan pendapatan premi 
berbanding negatif. Apabila =20% atau tidak lebih dari 20% dikatakan 
memenuhi,sebaliknya apabila melebihi 20% dikatakan tidak memenuhi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa investasi dalam bentuk deposito dengan pendapatan 
premi dapat mempengaruhi pendapatan premi perusahaan  yang ditunjukan dari hasil 
tersebut ada 6 sampel dari 15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil 
keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
b. Metode sugeno 
Dari tabel 1 data kinerja bank diatas maka ditentukan himpunan fuzzy yang terdiri dari 
semesta (range) dan domain fuzzy, dimana dikelompokkan didalam tabel berikut : 
Himpunan Fuzzy Metode Sugeno 
Fungsi  Variabel 
Nama Semesta  
 Domain 
Himpunan Fuzzy Pembicaraan 
INPUT 
PROFITABLTAS Kecil [ -5 - 28 ] [0 – 7] 
Sedang [7 - 20] 
 Besar  [20 - 28] 
RBC 
Tidak solven 
[ 0  – 380] 
[0-90] 
Cukup solven [90-100] 







[ -5 37 ] 
[0 – 25 ] 
Tidak memenuhi [25 – 37 ] 
BEBAN Tidak melebihi [50 – 185]  [50- 100 ] 





[-5 – 92 ] 
[0 – 20 ] 





















  455.219.368.845  0,455 
  440.014.187.092  0,440 
Sumber : Data Olahan Penulis (2011) 
 
Dengan ketentuan himpunan fuzzy tersebut maka terbentuk FIS editor  dan membership function 
Editor seperti pada gambar 5 dan gambar  6. 
 
Gambar 5. FIS Editor keseluruhan Input dan Output dengan metode Sugeno  

















Gambar 6. FIS Editor keseluruhan Input dan Output dengan metode Sugeno  
    Sumber : Data Olahan Penulis (2011) 
Sesuai dengan data kinerja 5 perusahaan asuransi tahun 2008-2010 yang dijadikan sebagai acuan 
pembentukan aturan fuzzy, maka dapat ditentukan 15 aturan Logika Fuzzy adalah sebagai berikut : 
1. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then 
(PENDAPATANPREMI is 150.027.950.725)  
2. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then 
(PENDAPATANPREMI is 107.783.555.725)  
3. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then 
(PENDAPATANPREMI is 70.815.963.990)  
4. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is tidakmemenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then 
(PENDAPATANPREMI is 168.247.460.000)   
5. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is tidakmemenuhi) and (BEBAN is 
memenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 145.090.967.000)  
6. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is tidakmemenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 157.062.000.000)   
7. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 319.180.000.000)   
8. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 250.146.168.429)  
9. If (PROFITABILITAS is kecil) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is 
tidakmemenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is memenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 224.628.816.296)  
10. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) 




11. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is tidakmemenuhi) and (BEBAN is 
memenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 438.182.286.000)  
12. If (PROFITABILITAS is sedang) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is tidakmemenuhi) and (BEBAN is 
memenuhi) and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then (PENDAPATANPREMI 
is 334.198.048.000)  
13. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) 
and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then (PENDAPATANPREMI is 
480.224.363.973.)  
14. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) 
and (INVESTASIDEPOSITO is tidakmemenuhi) then (PENDAPATANPREMI is 
455.219.368.845.)  
15. If (PROFITABILITAS is besar) and (RBC is solven) and 
(RASIOAKTIVATETAP/MODALSENDIRI is memenuhi) and (BEBAN is memenuhi) 





Gambar 7. Rule Editor Input (profitabilitas, risk based capital, rasio aktiva terhadap modal sendiri 
beban, investasi dalam bentuk deposito) terhadap pendapatan premi 
Metode sugeno 
Sumber : data olahan penulis 2011 
 
Untuk mengetahui keterkaitan antara variabel-variabel input dengan variabel-variabel output, 




Gambar 8. Rule Viewer (profitabilitas, risk based capital, rasio aktiva terhadap modal sendiri 
beban, investasi dalam bentuk deposito) terhadap pendapatan premi 
Metode sugeno 
Sumber : data olahan penulis 2011 
 
Dengan rule viewer di atas maka dapat dihasilkan keputusan sebagai berikut: 
• profitabilitas, didapat bilangan real profitabiltas suatu perusahaan asuransi sebesar 11,5 
berada pada kategori “besar” (perolehan laba cukup tinggi) dengan rata-rata  pengaruhnya 
terhadap pendapatan premi sebesar 0,25% sehingga profitabilitas yang dihasilkan adalah 
besar . Apabila profitabilitas  berada di kategori “besar” maka pendapatan premi yang 
dihasilkan juga akan “besar”. Apabila profitabilitas lebih besar dari 11,5 maka tingkat 
pengembalian yang didapat perusahaan akan besar pula dan kemungkinan pendapatan 
premi besar lebih dari 0,25%. Sebaliknya apabila profitabilitas berada pada kategori 
“sedang atau lebih kecil dari 0,25% maka profitabilitas yang dihasilkan juga “sedang” 
atau “kecil”. Dari diatas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proftabiltas dapat 
mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam pendapatan premi untuk sebagian perusahaan 
asuransi , yang ditunjukan dari hasil tersebut ada 9 dari 15 sampel yang mempunyai 
kesesuaian dengan hasil keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic, 
• Risk based capital (RBC) , didapat bilangan real RBC suatu perusahaan asuransi sebesar 
190 berada pada kategori “solven dengan rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan 
premi sebesar 0,25%. Apabila RBC berada di kategori “solven ” maka pendapatan premi 
yang didapat perusahaan yang dihasilkan juga akan “besar”. Sebaliknya apabila RBC %. 
Sebaliknya apabila RBC berada pada kategori “sedang atau lebih kecil dari 0,25% maka 
RBC yang dihasilkan juga “sedang” atau “kecil”. Dari diatas dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa RBC dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam pendapatan 
premi untuk sebagian perusahaan asuransi , yang ditunjukan dari hasil tersebut ada 7 dari 
15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil keputusan yang dihasilkan oleh 
fuzzy logic 
• Rasio aktiva tetap terhadap modal sendiri, didapat bilangan real rasio aktiva tetap 
terhadap modal seniri suatu perusahaan asuransi sebesar 16 berada pada kategori 
memenuhi dengan rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 0,25%. 
  
 
sehingga aktiva tetap terhadap modal sendiri yang dihasilkan adalah memenuhi “artinya 
aktiva tetap terhadap modal sendiri dan pendapatan premi berbanding negatif. Apabila 
rasio aktiva tetap lebih dari 16 maka pendapatan premi akan kecil. Dari diatas dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap terhadap modal sendiri dapat 
mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam pendapatan premi untuk sebagian perusahaan 
asuransi , yang ditunjukan dari hasil tersebut ada 6 dari 15 sampel yang mempunyai 
kesesuaian dengan hasil keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
• beban , didapat bilangan real beban suatu perusahaan asuransi sebesar 118 berada pada 
kategori memenuhi dengan rata-rata pengaruhnya terhadap pendapatan premi sebesar 
0,25% sehingga beban yang dihasilkan adalah tidak memenuhi “artinya dan pendapatan 
premi berbanding negatif.. Jika lebih besar dari 118 dan pendapatan premi lebih besar 
dari 0,25% maka dinyatakan tidak memenuhi namun sebaliknya apabila kuraang dari atau 
sama dengan 118 maka pendapatan premi lebih besar 0,25%.Dari diatas dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa beban dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam 
pendapatan premi untuk sebagian perusahaan asuransi , yang ditunjukan dari hasil 
tersebut ada 8 dari 15 sampel yang mempunyai kesesuaian dengan hasil keputusan yang 
dihasilkan oleh fuzzy logic. 
• investasi dalam bentuk deposito , didapat bilangan real beban suatu perusahaan asuransi 
sebesar 43,5 berada pada kategori tidak memenuhi dengan rata-rata pengaruhnya terhadap 
pendapatan premi sebesar 0,25% sehingga beban yang dihasilkan adalah tidak memenuhi 
“artinya dan pendapatan premi berbanding negatif.. Jika lebih besar dari 43,5 dan 
pendapatan premi lebih besar dari 0,25% maka dinyatakan tidak memenuhi namun 
sebaliknya apabila kuraang dari atau sama dengan 43,5 maka pendapatan premi lebih 
besar 0,25%.Dari diatas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa investasi deposito 
dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam pendapatan premi untuk sebagian 
perusahaan asuransi , yang ditunjukan dari hasil tersebut ada 12 dari 15 sampel yang 
mempunyai kesesuaian dengan hasil keputusan yang dihasilkan oleh fuzzy logic. 
 
KESIMPULAN  
  Dari penelitian yang telah diteliti Analisa Pemeringkatan Kesehatan Perusahaan Asuransi 
Dengan Menggunakan Pendekatan Fuzzy Logic metode mamdani dan sugeno (Study kasus 
perusahaan asuransi kerugian yang terdaftar di BEI periode tahun 2008-2010 ). Bahwa 
pemeringkatan asuransi peringkat pertama yang paling dominan / yang paling tepat dalam 
mengambil keputusan asuransi adalah asuransi RAMAYANA dapat terlihat dari tahun 2008-
2010,kedua asuransi BINA DANA ARTA,ketiga asuransi HARTA AMAN PRATAMA,keempat 
asuransi BINTANG, kelima asuransi LIPPO GENERAL INSURANCE Yang mengacu pada 
standard tingkat kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi sesuai dengan 
keputusan peraturan pemerintah mentri keuangan republic Indonesia pada peraturan pemerintah 
KMK nomor: 424/KMK.06/2003 peraturan Pemerintah republik Indonesia nomor 73 tahun 1992 
tentang penyelenggaraan usaha perasuransian , majalah info bank no.340/juli 2007/vol XXIX, 
undang-undang nomor 2 tahun 1992 tentang peraturan usaha perasuransian. Bahwa ditemukan 
didalam metode mamdani dan metode sugeno ditemukan GAP antara persepsi dan harapan yang 
cukup signifikan antara metode mamdani dan metode sugeno. 
 
REKOMENDASI 
1. Dengan melihat tingkat profitabilitas perusahaan Asuransi dapat mengetahui seberapa besar 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui sumber daya dan kemampuan yang 
dimiliki perusahaan tersebut, sehingga perusahaan selalu termotivasi untuk selalu 
memperbaiki kinerja perusahaan nya. 
2. Penilaian atas kesehatan keuangan sangat diperlukan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan asuransi, baik bagi kepentingan manajemen, bagi pemerintah, pemegang polis 
sebagai pihak tertanggung, serta investor. 
 3. Sebaiknya Dalam asuransi kerugian, penanggung menerima premi dari tertanggung dan 
apabila terjadi kerusakan atau kemusnahan atas harta benda yang dipertanggungkan maka 
ganti kerugian harus sesuai dibayarkan kepada tertanggung. 
  
 
 4. Premi merupakan pendapatan perusahaan asuransi, disamping hasil investasi yang menjadi 
kegiatan yang tak terpisahkan dari usaha asuransi maka dari itu premi yang ditetapkan. 
5. Perusahaan Asuransi harus memperhatikan faktor-faktor dalam menentukan jumlah premi 
6.      Memastikan adanya tingkat premi yang wajar ,tingkat premi perlu diatur agar tidak terlalu 
tinggi atau rendah Tingkat premi tidak boleh terlalu tinggi sehingga konsumen merasa 
dieksploitasi dengan membayar lebih daripada nilai pertanggungannya. Tidak juga tingkat 
premi tersebut terlalu rendah sehingga solvabilitas perusahaan dapat terancam. 
7. Perusahaan asuransi bertujuan untuk mengurangi segala resiko yang terjadi dikalangan 
masyarakat, khususnya dalam upaya mendapatkan informasi yang terjamin sehingga 
masyarakat tidak perlu kuatir atau mencemaskan kinerja perusahaan asuransi tersebut. 
8. Bagi para akademis yang tertarik untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai 
kebijakan pendapatan premi,sebaiknya : 
• Menganalasis perusahaan asuransi jiwa, asuransi syariah 
• Menggunakan alat analisis yang berbeda, menambahkan faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pendapatan premi atau menambah waktu/periode yang diteliti.  
• Dilakukan kajian bahwa tidak semua hasil penelitian sesuai dengan teori yang sudah 
ada 
• Dilakukan kajian tentang pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas 
• Melalukan penelitian lebih lanjut terhadap metode mamdani dan metode sugeno 
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